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ABSTRACT
Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk cabang Banda Aceh selama 2 bulan dari tanggal 12
februari s/d 12 april 2018. Penulis ditempatkan pada bagian Expense/Asset Accounting & Treasury. Penulisan laporan Kerja Praktik
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur Perhitungan, pemotongan dan Pelaporan PPh atas komisi penjualan tiket yang
diterima agen penjualan tiket pada PT. Garuda Indonesia (persero)Tbk cabang Banda Aceh.
	Berdasarkan praktik kerja lapangan dapat diketahui bahwa Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23  yang di kenakan  agen penjualan
ialah sebesar 2% atas jasa perantara dan keagenan. Dan Agen yang ada pada PT.Garuda Indonesia yaitu ada 2 : Agen BSP (Billing
Settlement Plan)  dan Agen GOS (Garuda Online Sales), Agen BSP (Billing Settlement Plan)  agen ini mendapatkan komisi sebesar
3 % dari harga dasar tiket  dan  GOS ( Garuda Online Sales) mendapatkan komisi sebesar  2 %. dasar pengenaan pajak atas komisi
penjualan tiket tersebut ialah harga dasar (Fare) dari tiket yang di jual ke konsumen yang dimana, belum termasuk biaya biaya lain
seperti biaya asuransi sebesar RP.5.000, biaya pajak bandara pada Bandara Sultan Iskandar Muda sebesar RP.35.000, dan pajak PPn
sebesar 10%.dan dalam perthitungan pajak PT. Garuda Indonesia mengunakan aplikasi E-SPT untuk memudahkan pengisian bukti
potong PPh 23 tersebut.
	Data yang diperlukan dalam penulisan Laporan Kerja Praktik adalah dengan mengumpulkan data dari buku buku yang terdapat di
perpustakaan, pengamatan langsung di lapangan dan wawancara langsung kepada karyawan PT. Garuda Indonesia Persero.
	Dari kesimpulan yang dapat penulisan berikan ialah Agen yang ada di PT. Garuda Indonesia ada 2 Yaitu Agen BSP (Billing
Settlement Plan) dan GOS (Garuda Online Sales ) Pajak Penghasilan PPh yang di Potong Oleh Garuda yang berkenaan dengan
Keagenan dan perantara dikenakan tarif sebesar 2% atas harga dasar tiket penerbangan.dan komisi yang di terima agen tersebut
sebesar 3 % untuk BSP, dan GOS sebesar 2 %.
	Dan saran yang dapat di simpulkan dalam pembahasan. Maka penulis dapat sampaikan adalah Agar PT. Garuda Indonesia
melakukan pelaporan PPh Pasal 23 yang masih manual, sebaik nya PT. Garuda Indonesia Dapat Menggunakan Fasilitas E-Filling
Untuk memudahkan Pelaporan Pajak.  
